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Masyarakat di pulau Madura sangatlah menjaga tradisi yang diwariskan oleh leluhur 

atau nenek moyang. Mereka senantiasa menjalankan apapun yang mereka terima dari nenek 

moyang mereka. Tak hanya itu, masyarakat Madura juga selalu berupaya untuk menjaga 

nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi di Madura.Ada banyak tradisi yang tetap dilakukan 

oleh masyarakat madura hingga saat ini. Di Madura salah satu tradisi yang masih tetap 

dilestarikan hingga kini yakni tradisi Nyadhâr. Tradisi ini sudah sejak lama dilakukan oleh 

masyarakat madura yakni masyarakat Pinggir Papas Sumenep. Walaupun dilaksanakan oleh 

masyarakat Pinggir Papas namun dilaksanakan di area kompleks pemakaman Bhuju’ 

Ghubâng yang berlokasi di desa Kebundadap Barat Saronggi. Kata Nyadhâr memiliki asal 

kata nazar yang berarti janji apabila niat sudah terpenuhi. 

Berdasarkan hal tersebut, ada 2 permasalahan yang menjadi kajian pokok dalam 

penelitian ini  yaitu: Pertama. Bagaimana Pelaksanaan tradisi Nyadhâr di desa Kebundadap 

Barat kecamatan Saronggi kabupaten Sumenep.  Kedua apa saja nilai-nilai keislaman dalam 

tradisi Nyadhâr  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode etnografi dengan 

prosedur pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.. 

Wawancara yang dilakukan dengan informannya  adalah kepala desa Kebundadap Barat 

beserta Aparat, juru kunci Bhuju’ Ghubâng serta masyarakat Kebundadap Barat, Pinggir 

Papas dan Karanganyar  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, pelaksanaan Nyadhâr ini 

dilakukan selama 3 kali dalam setahun. Jarak antara Nyadhâr pertama dan kedua yaitu 

sebulan,begitupun dengan Nyadhâr ketiga. Nyadhâr yang pertama dan kedua dilaksanakan 

dikomplek pemakaman  Bhuju’ Ghubâng yang berlokasi didesa Kebundadap Barat. 

Sedangkan Nyadhâr ketiga dilaksanakan di rumah leluhur yang berlokasi di desa 

Pinggirpapas.  Kedua, nilai keislaman dalam tradisi Nyadhâr ini meliputi nilai akhlak, nilai 

syariah serta nilai aqidah. Nilai akhlak disini meliputi masyarakat yang akan menunduk saat 

melaksanakan ziarah kubur sebagai bentuk penghormatan pada leluhur, masyarakat juga 

menggunakan pakaian yang sopan serta masyarakat juga akan mendoakan para lluhur dengan 

membacakan ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangkan untuk nilai syariah yakni tentang orang-orang 

yang melaksanakan nadzar adalah termasuk dari golongan orang yang takut akan adzab Allah 

dikemudian hari. Sedangkan untuk nilai aqidah, walaupun pelaksanaan Nyadhâr di area 

kompleks pemakaman, bukan berarti masyarakat meminta kepada makam melainkan tetap 

percaya bahwa Allah lah sang pemberi rezeki. Dilaksanakan di kompleks pemakaman karena 

bertujuan untuk mendoakan leluhur yang berjasa mengajarkan teknik pembuatan garam serta 

supaya generasi muda tahu akan leluhurnya. 

 

 


